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ABSTRACT

One factor in the durability of a contractor company is its sub-contractor. The
management of sub-contractors for companies engaged in construction senices is one
aspect of the company's durability to be able to complete the project that the selection is

doing manually by viewing one smgle file

sub-contactor, it is of course
consuming quite a while. In det

contractor, not to mention t

Process (AHP) for weightj

listed.
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PENDAHULUAN
Proses  rekrutmen
digunakan sebagai sub kontraktor ole
Anvrotech
dengan cara mengirimkan email kepada
perusahaan yang telah menjadi partner dan
melalui website yang dimiliki, sehingga panitia
pengadaan menerima banyak  file  dari
perusahaan yang ingin menjadi subkontrak dari
PT. Anvirotech Engineering Consultant.
Perusahaan calon sub  kontraktor akan
mengirimkan file. File tersebut berisi profil
perusahaan, proposal teknis untuk penyelesaian
pekerjaan, personil terampil dan Surat kutipan
HPS (perkiraan harga sementara). File tersebut
kemudian dipilih oleh panitia pengadaan Apakah
perusahaan yang mengajukan sub-kontraktor PT.
Anirotech  Engineering Consultant memenuhi
kualifikasi yang ditetapkan oleh PT. Anirotech
Engineering  Consultant. Dalam  proses
pengecekan dan seleksi dilakukan secara
manual dengan melihat satu per satu file yang
dikirimkan oleh perusahaan yang ingin menjadi
subcontactor, hal ini tentunya tidak terlalu
merepotkan juga tidak efisien dan memakan
waktu cukup lama. Dalam  menentukan
pemenang Komite pengadaan masih mengalami
kesulitan untuk menentukan standar perusahaan

- very— trou

i |ng the winner of the F
having difficulty to determine<the” standard..o

h%assessment is
not the best candidate. The,/methods used i
/of criteria and for
Weighting (SAW) of the/gesults of the resea
Obtained by the best sulcontractor of PT ACi

G
perusahaan % ~akan/ NIKA derbailon Reneliti

Engineering Consultant  dilaku }rz_/D!

e also inefficient and time

réurement Committee is still
company_v at will become a sub-
tive so that the elected candidate is
research us genalytical Hierarchy
lation of value using Simple Additive
btained from the§AW method used
ith a total of 0.9622from 5 alternatives

|
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menjadi sub-kontra@, serta penilaian subjektif
sehingga  kandid Terpilih  bukan kandidat
serupa juga telah dilakukan
oleh Diah- tasari, Dewi Sartika dan Suryati
s&g | "penerapan Metode AHP dan SAW

penentuan promosi karyawan" masalah
dalam penelitian adalah adanya kolusi dan
nepotisme dalam penentuan karyawan.
Sementara kriteria yang digunakan untuk
menentukan peningkatan posisi grup, eselon
terakhir, posisi terakhir dan hasil pendidikan
terakhir dari penelitian ini adalah aplikasi sistem
pendukung keputusan yang dapat memberikan
rekomendasi promosi [1]. Penelitian serupa juga
dilakukan oleh Andri Syafrianto, yang berjudul
penerapan algoritma AHP dan SAW dalam
pemilihan akomodasi di Yogyakarta. Dalam
penelitiannya, membahas pilihan penginapan
dengan kriteria yang digunakan adalah dari
rerata dalam 2 bulan, fasilitas penginapan dan
kemudahan dalam angkutan umum. Untuk
metode yang berbobot AHP digunakan dan untuk
menghitung nilai dan keselarasan menggunakan
metode SAW. Hasil penelitiannya menunjukkan
Metode AHP memiliki hasil yang lebih objektif
dibandingkan dengan pemberian bobot langsung
[2]. Yustina Meisella Kristania yang merupakan
kombinasi dari Metode AHP dan SAW dalam
mendukung pengambilan keputusan dari kredit

9tﬁ§rqemt g the company who wants to be a

didate. -
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perumahan rakyat dalam penelitiannya
membahas penentuan kredit perumahan
masyarakat berdasarkan data perumahan yang
ada di kota Purwokerto. Kriteria yang digunakan
dalam penelitian adalah harga, Desain, jenis
rumah, lokasi dan Fasilitas untuk akses dari
jalan. Hasil penelitiannya mendapatkan nilai
tertinggi yaitu 0,721 dengan nama Griya Satria
bukit Nirwana [3]. Ni Wayan ulandari judul
pelaksanaan Metode AHP dan SAW dalam
keputusan sistem pendukung prediksi potensi
akademik siswa dari STMIK STIKOM Bali.
Kriteria yang digunakan adalah logika, bahasa
Inggris, komputer, wawancara dan pengetahuan
umum. Hasil penelitian dimana tingkat akurasi
yang Diperoleh dari sistem yang dikembangkan
adalah 85,55%. Tapi ketika dihitung berdasarkan
kelas prediksi yang diperoleh akurasi tingkat
yang sayang = 85,36%, sangat memuaskan =
76,88%, memuaskan = 89,60%, dan cukup
memuaskan = 90,37% [4]. Salah satu
kekurangan yang dimiliki
adalah suatu keharusan untuk memberikan?\é@»
sebelum melakukan proses perhitungaf)rating
alternatif [5]. Menurut L. SAATY, ah satu
penyebab kompleksitas dalam  pengambilan
keputusan adalah karena keraga'ijﬁ'a'n kriteria
yang mempengaruhinya [6]. UntukZmengatasi hal
ini, Thomas L. SAATY memperkénalkan metode
analisis keputusan yang bernama Analytical
hirarki Process (AHP). Metodg, AHP dapat
digunakan untuk mendapatkan nt&i |berat dalam
metode SAW dengan membardingkan | nilai
bunga antara kriteria. Sehingga ‘%nelitian ini

menggunakan metode AHP untu elakukan |
proses pembobotan dari kriteria yangdp junakan
dan metode SAW untuk melakukan pennﬁ - _aﬁJN
proses

kontraktor.

BAHAN DAN METODE

Metode Penelitian

Adapun tahapan dari pengumpulan data-data
yang hendak digunakan untuk penelitian ini yaitu
proses wawancara dengan unit yang terkait,
wawancara dilakukan untuk melihat serta
mengamati alur proses bisnis, knowledge, dan
aturan-aturan mengenai aplikasi yang hendak
dibangun sehingga aplikasi sesuai dengan
kebutuhan dan mampu menjadi solusi yang tepat
terkait pemilihan calon sub kontraktor. Kemudian
tahap Observasi dilakukan dengan melihat
langsung proses pemilihan calon sub kontraktor.
Pada studi kepustakaan dilakukan dengan cara
mencari bahan yang mendukung dalam
pendefinisian permasalahan melalui buku-buku,
jurnal-jurnal, serta referensi-referensi yang erat
kaitannya dengan objek permasalahan. Adapun
alur proses penelitian dapat dilihat pada gambar
1 berikut.

Perumusan Masalah

Observas
MengumpLlkan Data yang
dioutuhkan User

Wawancara

oleh metode SAV\PS} 7!

enghitung nilal babat Kitera

ar
Kuesioneg menggunakan AHD

|

Metode SAW

mengnIterg nlal masing-
masing alternatlf berdasarkan
Kriteria

melakukan Proses Narmallsas
melakukan pefangkingan

¥

EBngullan Axurasl nasi perhilunga
metode AHP dan AW ternadap
data alternatif

.

Selesal

Gambar-4. Metode Penelitian

!

e Pengambilan ‘.gmple

ambilan — “sam dilakukan  dengan

gunakan. metode™ purposive sampling [7]

saat proses, pemifihan calon sub kontraktor
engan sampel *s’ebavak 5 data perusahaan.

o, A
WNIA e e &
perangkingan = masing-masing @Ithi 7%%1\ %rupakan suatu model pendukung
| kepi

yang dikembangkan oleh Thomas L.
Saaty. Model pendukung keputusan ini akan
menguraikan masalah multi faktor atau multi
kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki.

Menurut (Saaty, 1991), hirarki di definisikan
sebagai suatu representasi dari sebuah
permasalahan yang kompleks dalam suatu

struktur multi level dimana level pertama adalah
tujuan, yang diikuti lewel faktor, kriteria, sub
kriteria dan seterusnya ke bawah hingga level
terakhir dari alternatif. =~ Dengan hirarki, suatu
masalah yang komplek dapat diuraikan ke dalam
kelompok — kelompoknya yang kemudian diatur
menjadi suatu bentuk  hirarki  sehingga
permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan
sistematis. AHP sering digunakan sebagai
metode pemecahan masalah dibanding dengan
metode yang lain karena alasan - alasan
sebagai berikut, Struktur yang berhirarki, sebagai
konsekuensi dari kriteria yang dipilih, sampai
pada subkriteria yang paling dalam,
Memperhitungkan validitas sampai dengan batas
toleransi inkonsistensi berbagai kriteria dan
alternatif yang dipilih oleh pengambil keputusan,
Memperhitungkan daya tahan output analisis
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sensitivitas pengambilan keputusan.

Dalam menyelesaikan permasalahan dengan
AHP ada beberapa prinsip yang harus dipahami
diantaranya adalah sebagai berikut [8].

1. Membuat Hirarki

Sistem yang kompleks bisa dipahami dengan
memecahnya menjadi elemen - elemen
pendukung, menyusun elemen secara hirarki dan
menggabungkannya atau mensistesinya.

Sasaran

2. Penilaian Kriteria dan Alternatif
Kriteria  dan  alternatif  dilakukan & ¢ engan
perbandingan berpasangan. Menum;e‘ (Saaty,
1991) Untuk berbagai persoalan, skala’'l sampai
9 adalah skala terbaik untuk m ékspresikan'
pendapat. Nilai dan definisi penddpat kualitatif
dari skala perbandingan Saat bisa  diukur
menggunakan tabel analisa sepgi ditunjukkan
pada tabel 2.1 berikut : \

Tabel 1. Skala Saat’y%
Nilai Keterangan

(oX)
1 A sama penting(Equal) gan B |~
A sedikit lebih penting (| rateD

NIk derhohotaKonsgy

dan relevansi. Kedua, menyangkut tingkat
hubungan antar objek yang didasarkan pada
kriteria tertentu. Penghitungan konsistensi
logis dilakukan dengan mengikuti langkah —
langkah sebagai berikut :

a. Mengalikan matriks dengan prioritas

bersesuaian.
b. Menjumlahkan hasil perkalian perbaris.

c. Hasil penjumlahan tiap baris dibagi
prioritas  bersangkutan dan hasilnya
dijumlahkan.

d. Hasil ¢ dibagi jumlah elemen, akan di
dapat TTmaks.

Indeks Konsistensi (Cl) =
1).

Rasio konsistensi = CI/RI, dimana RI
adalah indeks random konsistensi. Jika
rasio konsistensi < 0.1, hasil perhitungan
data dapat dibenarkan. Lihat tabel 2
berikut :

(Trmaks-n)/(n-

Tabel 2. Rasio Konsistensi
RI
0.00
0.58
. '0.90
Jum.12
19

404
132
21
*
~ i‘lhb
de SAW -} /0D
Metode Slmple Aﬁe Weighting (SAW) sering
ah

/

D

PN
I

‘_ §

'mxlmmbool\)q;
c

juga - dikenal metode  penjumlahan
dasar metode SAW adalah

3 dari B mencari pem§h ahan terbobot dari rating kinerja
5 A jelas lebih penting (Strong) déﬁ 'B_/D p df§ ternatif pada semua atribut [9].

A sangat jelas penting (Very l: I\é Kusumadewi [10] perh|tungar!
7 menggunakan metode SAW adalah sebagai

Strong) dari B
A mutlak lebih penting (Extreme

X dari B

2,468 Apabila ragu-ragu antara 2 nilai
yang berdekatan

1/(1-9) Kebalikan nilai tingkat kepentingan

dari skala 1-9

3. Synthesis of Priority (Penentuan Prioritas)
Untuk setiap kriteria dan alternatif, perlu
dilakukan perbandingan berpasangan
(Pairwise ~ Comparison). Nilai —  nilai
perbandingan relatif dari seluruh alternatif
kriteria bisa disesuaikan dengan judgement
yang telah ditentukan untuk menghasilkan
bobot dan prioritas. Bobot dan prioritas
dihitung dengan memanipulasi matriks atau
melalui penyelesaian persamaan matematika.

4. Logical Consistency (Konsistensi Logis)
Konsistensi memiliki dua makna. Pertama,
objek - objek yang serupa hisa
dikelompokkan sesuai dengan keseragaman

berikut :

1. Menentukan Alternatif (Ai)

2. Menentukan kriteria yang akan dijadikan
acuan dalam pengambilan keputusan (Cj)

3. Menentukan bobot preferensi atau tingkat

kepentingan (W) setiap kriteria

Menentukan Nilai Kecocokan setiap kriteria

Membuat matrik keputusan (X) yang didapat

dari rating kecocokan pada setiap alternatif

(Ai) dengan setiap kriteria (Cj).

6. Melakukan langkah normalisasi matriks
keputusan (X) dengan cara menghitung nilai
rating kinerja  ternormalisasi  (rij) dari
alternatif (Ai) pada kriteria (Cj) dengan
rumus persamaan 2.6 sebagai berikut:

o s

ST
max; xjj

Fij = § mingxy; 1)
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Jika j adalah atribut keuntungan (benefit)
serta j adalah atribut biaya (cost)

7. Hasil dari normalisasi (rij) dari persamaan 1
membentuk matrik ternormalisasi (R).

R = ()

yang ada dan kemudian digunakan Metode AHP
untuk menentukan berat masing-masing-setiap
kriteria yang akan digunakan sebagai penilaian
patokan. Berikut adalah tabel pentingnya hasil
ringkasan formulir survei yang diberikan oleh
pengguna sesuai dengan skala Saaty yang
ditunjukkan oleh Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria pembobotan

. L S . CP  PK TA SDM MK
8. Haslll akhir nilai p.referen5|. (Vi) diperoleh dqu CP 1 0143 0333 1 1
penjumlahan dari perkalian elemen baris PK 7 1 3 > 3
matrik ternormalisasi (R) dengan bobot
: . TA 3 0.333 1 1 3
preferensi (W) yang bersesuaian elemen
A SDM 1 0.5 1 1 1
kolom matrik (W) menggunakan persamaan MK 1 0.333 0.333 1 1
berikut: : :
n Keterangan :
_ CP = Company Profile
V.= W;T; 3 = Pengalaman Kerja
— Tenaga Ahli
-1 Pss“ %ﬁ\AAL er Daya Manusia dan Peralatan

A
Keterangan : (O)%
V;= rangking untuk setiap aIternaJ;[E"‘ /
W;= nilai bobot dari setiap krlten’@
1= nilai rating Kinerja ternormal[say

l

5 |
HASIL DAN PEMBAHASAN *
Pembahasan \
Dalam penelitian ini menggunak ”-‘vdata‘ sub-
kontraktor sebanyak 5 perusah@an dengan
kriteria 5 buah. '

Berikut  adalah  tabel
ditampilkan pada tabel 2 sebagai berlkut‘qdf

Table 2. Data Perusahaan

No Kode Nama Perusahaan
Perusahaan

1 PO1 CV. Ria Prima

2 P02 PT. Arfa Tunas Makmur

3 P03 CV. Sarwo Bathi

Permana
4 P04 PT. Nambur Marlata
5 P05 PT. 4Cipta

Dan untuk tabel kriteria akan ditunjukan pada
tabel 3 berikut.

Table 3. Tabel Kriteria

Kode Nama Kriteia Attribut
1 Company Profile Benefit
2 Pengalaman Kerja Benefit
3 Tenaga Ahli Benefit
4 Sdm Dan Peralatan Benefit
5 Modal Kerja Benefit

Selanjutnya, Direktur akan diberikan kuesioner
untuk menemukan tingkat kepentingan kriteria

perusahaaﬁ yanqJNIKA ST T

= Mo @erja
ian Jumlahﬂé@ bobot kriteria yang akan

kan
LD
Table 5. Tot?;l\ bobot kriteria

CP  PK |=TA _ SDM MK
- 0143*0333 1 1
I ! 3 2 3
3 . 03331 1 3
DM"1 — -0.5 ? 1 1
MK 1 0: 0333 1 1
Total 13 28095 566676 9

TAHOVAS - J:’<V

idapat dari pengolahan tabel 4

- Baris F{I@\‘@d
71/[); denda a menjumlahkan masing masing baris

‘dari setiap kolom. Contoh total dari CP didapat
daril+7+3+1+1=13

Kemudian setiap nilai kepentingan kriteria dibagi
dengan jumlah nilai  kepentingan kriteria
(normalisasi matriks). Setelah itu nilai tersebut
dijumlahkan ke kanan dibagi dengan jumlah
kriteria untuk menghitung bobot kriteria, seperti
pada tabel 6

Table 6. Normalisasi Matriks dan bobot
kriteria

CP PK TA SDM MK Bobot
Priorita

s
CP 0.0769 |0.0619 |0.0588]0.1667 |0.1111 (0.0951
PK [0.5385 [0.433 |0.5294]0.3333 |0.3333 (0.4335
TA 0.2308 10.1443 |0.1765]0.1667 |0.3333 (0.2103
SDM (0.0769 [0.2165 |0.1765(0.1667 (0.1111 |0.1495
MK 10.0769 [0.1443 |0.05880.1667 |0.1111 [0.1116

Cara menormalisasikan matriks adalah membagi
setiap elemen matriks dengan baris total. Contoh
cell CP = 0.0769 diperoleh dari 1 /13 = 0.00769.
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begitu seterusnya untuk cell yang lain.

Kolom bobot prioritas didapat dari merata-
ratakan setiap baris matriks hasil normalisasi.
Contoh bobot prioritas baris pertama = (0.0769 +

3.2 Proses perhitungan menggunakan Simple
Additive Weighting method (SAW)

Setelah masing-masing perusahaan dilakukan
penilaian maka didapatkan data sebagai beriku.

0.0619 + 0.0588 + 0.1667 + 0.1111) / 5 = 0.0951
Table 9. Penilaian perusahaan

Tahap berikutnya adalah menghitung lambda

max. Untuk menghitung lambda max vyaitu No gg?jsahaan CoL coz Co3 Co4 €05

dengan 2 langkah: langkah 1 vyaitu nilai

kepentingan tiap kriteria dikalikan dengan bobot 1 POl 70 80 40 80 70

masing — masing kriteria (konsistensi Matrik) 2 PO2 0 0 0 70 65

kemudian di jumlahkan lalu di bagi dengan bobot 3 P03 70 40 85 70 60

masing — masing. Langkah 2 vyaitu jumlahkan 4 P04 70 80 85 85 90
5 P05 60 90 80 85 80

nilai di langkah 1 dibagi dengan jumlah kriteria.
Langkah pertama yaitu menghitung konsistensi

matrik : Setelah masing-masing calon sub-kontraktor

mendapatkan penilaian maka tahap berikutnya
adalah Proses Normalisasi Proses normalisasi

matrik berfungsi untuk mencari kelompok benefit atau
CcP PK TA SDM MK KM cost jika Benefit maka nilai terbesar dari baris

CP_ 0.0769 0.0619 0.0588 0.1667 0.1111 0.0951<,\ NN}@{;\{ untuk membagi, namun jika cost maka
erk

PK  0.5385 0.433 0.5294 0.3333 0.3333 94335~ Mifai t @H} dari baris yang digunakan untuk
membagi. - O‘V

Table 7. Matrik normalisasi dan konsistensi

TA  0.2308 0.1443 0.1765 0.1667 0.3338) 0:2103

SDM 0.0769 0.2165 0.1765 0.1667 0.1311 0.1495

MK  0.0769 0.1443 0.0588 0.1667 0.13111 0.1116
e

Konsistensi matrik didapat dﬁl‘mengalikan

kriteria Co_ ny Profile (C001), karena
it, maka kita C%Max (70, 50, 70, 70, 60) =
A

hingga untuk: ",
1=70/70=1

matriks pada tabel 6 dengan bot prioritas 2=50/70=07®

masing-masing baris. Contoh =untuk baris

pertama KM = [(1 * 0.0769) + (0443 * 0.0619) + f:;g 5_7%7::11{

(0.333 * 0.0588) + (1 * 0.1667) + ‘éi * 0.111)] /

0.0951 = 5.135 ) 05 780L10= 0 &87

: untuk kriteria Peng@mn Kerja (C002) , karena

Langkah Berikutnya adalah mengh%: Lamda - ) iy . _
Max : Lambda Max itu adalah rata-raé Benefit, maka kit ri Max (80, 50, 40, 80, 90) =

ari K .
: NIKA 90.T66H . :
(Konsisten Matrik) yang didapat d?a%@tota 0. \’i‘@@@ '@_'
. DA — 1. AOl1= =0.089
penjumlahan KM dibagi dengan banyakﬁ')?al-léf—z — /90 = 0.556
kriteria = (5.135 + 5.4527 + 5.3458 + 5.2379 + .3S§3 ~40/90 = 0.444

5.1159) /'5=5.2575 4. A04=80/90 = 0.089

Dan tahap terakhir adalah menghitung nilai CI 5 AD5=90/90 =1

(Consisten Index), menetapkan nilai Rl (Ratio
Index) dan nilai (_ZR _(C_onS|sten Ratlo)._ Nilai RI maka kita cari Max (40,50, 85, 85, 80) = 85.
sudah mempunyai nilai baku yang ditetapkan : :

leh Saat i pada tabel 8 Sehingga untuk:

oleh Saaly, seperti pada tabel ©. 1. A0l =40/ 85=0.471

untuk kriteria Tenaga Ahli (C003), karena Benefit,

o 2. A02 =50/85=0.588
Table 8. Nilai RI 3 AO3=85/85 =1
Ordo 1 2 3 4 5 6 7 8 4. A0O4=85/85 =1
Matrik 5. A0O5=80/85 =0.941
Ratio 0 O 0.58 0.9 1.12 1.24 1.32 1.41
Index untuk kriteria SDM & Peralatan (C003), karena

Benefit, maka kita cari Max (80,70, 70, 85, 85) =
85. Sehingga untuk:

A01=80/85=0.941

A02 =70/85=0.824

A03=70/85 =0.824

A04=85/85 =1

A05=85/85 =1

Sesuai jumlah kriteria. Dalam penelitian ini
mempunyai 5 kriteria maka nilai Rl nya adalah
1,12. Rumus untuk menghitung nilai Cl adalah :
(nilai lambda max — jml kriteria)/(jml kriteria — 1).
Maka nilai ClI adalah (5.2575 — 5) / (5-1) = 0.064.
Rumus untuk menghitung nilai CR adalah : nilai
CI/RI. Maka nilai CR adalah 0,064/1,12 = 0,057.
Nilai CR konsisten karena dibawah 0,1

=

aprwd

untuk kriteria Tenaga Ahli (C003), karena Benefit,
maka kita cari Max (70,65, 60, 90, 80) = 90.
Sehingga untuk:
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1. A0O1=70/90=0.778

2. A02=65/90=0.722 Hasil

3. A03=60/90 = 0.667 Berdasarkan  hasil  perhitungan total nilai

4. A0O4=90/90 =1 perangkingan didapat bahwa alternatif yang

AO05=280/90 = 0.889 memiliki kinerja paling tinggi atau paling baik
adalah Alternatif dengan kode AO5 atas nama

Tabel 10. hasil normaliasai PT. 4 Cipta. Sedangkan Alternatif yang memiliki

nilai rendah adalah alternatif dengan kode AO02

No  Kode CoL Coz €03 Co4 COS atas nama PT. Arfa Tunas Makmur

Perusahaan

1 PO1 1 0.889 0.471 0.941 0.778 KESIMPULAN

2 P02 0.714 0.556 0.588 0.824 0.722 Setelah laiari lah d likasi

3 P03 1 0.444 1 0.824 0.667 etelah mempelajari masalah dan aplikasi yang
telah dibuat, dapat disimpulkan bahwa

4 P04 1 0.889 1 1 1 1. Dengan adanya sistem pendukung keputusan

5 P05 0857 1 0941 1 0.889 - oeng y b g xep

menggunakan algoritma AHP-SAW maka

. pimpinan dapat memutuskan siapa yang
Langkah berikutnya adalah melakukan dipilih menjadi sub-kontraktor.

perhitungan  matrik  terbobot  dengan  cara 2. Hasil penelitian menunjukan nilai tertinggi

mengalikan hasil normaliasi dengan bobot diperoleh oleh PT.4Cipta denaan nilai sebesar
prioritas. Contoh pada kolom CO001 didapat dari 1 OIBGZ =P g rel

x 0.0951 = 0.0951, sedangkan kolom CO002 Untuk penelitian selanjutnya algoritma SAW

didapat dari 0.889 x 0.4335 = 0.3853. begitu jug \ /_\
dengan kolom yang lainnya $‘S thdlkembangkan dengan menggunakan

Q\ metode - Q)dan kriteria yang digunakan dapat
Tabel 11. Hasil terbobot <<O dlgantlkan sua| dengan masalah yang
) .gx ' iadi dalam" pﬂnelltlan
No Kode Cco1 C02 cCo3 Q?Z cos (p
Perusahaan . AR PUSTAKA__(_,D
1 PO1 0.09510.38530. 099‘914070 0868 ermatasari Diafi,, dkk. 2018. Penerapan
2 P02 0.06790.24080.12@_12310.0806 etode AHP Dah=SAW Untuk Penentuan
3 P03 0.09510.19270.21030.1231 0.0744 enaikan—Jabat aryawan, Jurnal Teknik
4 P04 0.09510.38530.21080,14950.1116 nformatika ~dan | §&istem Informasi, Vol.5,
5 P05 0.08150.43350. 197Q,Q 14950,0992 No.1 Hal 60-73. /__
‘ And_i.;Sy_a_lfrigntq.‘ 2016. Penerapan Algoritma
Langkah yang terakhir ada?ép proses Ahp Dan Saw’ Ralam Pemilihan Penginapan
perangkingan. Untuk mencari nilai akbijcaranya - " Di Yogyakartgz~Jurnal limiah DASI Vol. 17
adalah dengan mengalikan hasil terb padaJNIKA sT. TNy AcHal Y
setiap kriteria. 4¢ [3] Agustm@’ Rachmadi, A., dan Wicaksono,
Shj 013, SistemPendukung Keputusan
POl = 0.0951 x 0.3853 x 0.099 x 0.1407 X Df : Sl entuan Prioritas Pelanggan Dealer
0.0868 = 0.807 Suzuki Soekarno-Hatta Malang
P02 = 0.0679 x 0.2408 x 0.1237 x 0.1231 x MenggunakanMetode ~ AHP  dan  SAW.
0.0806 = 0.636 Repositori Jurnal Mahasiswa PTIIK UB. Vol.
P03 = 0.0951 x 0.1927 x 0.2103 x 0.1231 x 3 No.3
0.0744 = 0.696 [4] Yustina Meisella Kristania. 2018.
P04 = 0.0951 x 0.3853 x 0.2103 x 0.1495 x Implementasi Kombinasi Metode Ahp Dan
0.1116 = 0.952 Saw Dalam Pendukung Keputusan
PO5 = 0.0815 x 0.4335 x 0.1979 x 0.1495 x Penentuan  Kredit ~Perumahan Rakyat,
0.0992 = 0.962 Jurnal Telematika Vol. 11 No. 1. Hal. 66-78
[5] Ni  Wayan Ari Ulandari, dkk. 2018.
Hasil perhitungan perangkingan dapat dilihat Implementasi Metode AHP dan SAW dalam
pada tabel 12 Sistem Pendukung Keputusan Prediksi
Potensi Akademik  Mahasiswa STMIK
Tabel 12. Perangkingan STIKOM Bali, Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan Teknik Informatika, Hal. 223-227
No Kode Nama Total  Rank [6] A. Afshari, dkk. 2010. Simple Additive
Perusahaan Weighting approach to Personnel Selection
1 POL  CV.Ria Prima 0.807 3 problem, International Journal of Innovation,
2 P02 PT. Arfa Tunas0.636 5 Management and Technology, Vol. 1, No. 5.
Makmur Hal. 7 -12.
3 P03 CV. Sawo Bathi0.696 4 [7] Saaty, T.L. 1991. Pengambilan Keputusan
Permana bagi para Pemimpin, Proses; HirarkiAnalitik
4 P04  PT. Nambur Marlata 0.952 2 untuk Pengambilan Keputusan dalam situasi
5 P05 PT. 4Cipta 0.962 1
Penentuan Calon Sub-Kontraktor menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 59

dan Simple Additive Weighting (SAW). Oleh : Arif Zikri, Adam Syahputra Cristanto, Imelda


http://ejournal.ust.ac.id/index.php/Jurnal_Means/

Volume 5 No. 1, Juni 2020
http://ejournal.ust.ac.id/index.php/Jurnal_Means/

MEANS (Media Informasi Analisa dan Sistem)
p-ISSN : 2548-6985, e-ISSN: 2599-3089

yang Kompleks. SeriManajemen no.134,
PPM, Jakarta

[8] Agustina, S., Rachmadi, A., dan Wicaksono,
S.A. 2013, SistemPendukung Keputusan
Penentuan  Prioritas  Pelanggan  Dealer
Suzuki Soekarno-Hatta Malang
MenggunakanMetode AHP dan SAW.
Repositori Jurnal Mahasiswa PTIK UB. Vol.
3 No.3

[9] Kusumadewi, S. et al. 2006. Fuzzy Multi-
Attribute Decision Making (FUZZY MADM).
Graha limu. Yogyakarta

[10] Marimin dan Maghfiroh, N. 2013, Aplikasi
Teknik Pengambilan Keputusan
dalamManajemen Rantai Pasok, cetakan
Ketiga, PT Penerbit IPB Press, Bogor.

[11] Muijito, et al. 2018. Selection of Prospective
Employees Using Analytical Hierarchy
Process (AHP) and ISO 9126. Proceedings
of Icaiti. Hal. 46-50..

S\ AN/
QAR S
<<° %
5 | | L‘:‘ﬁ
Ly m
= | —tE
*| 1%
—O [~
Oo | - S
ﬁ’@ UNIKA ST. THOMAS (0
N
Stupy. S\S‘cf:““
Penentuan Calon Sub-Kontraktor menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 60

dan Simple Additive Weighting (SAW). Oleh : Arif Zikri, Adam Syahputra Cristanto, Imelda


http://ejournal.ust.ac.id/index.php/Jurnal_Means/

